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ABSTRAK 

Fahmi , Dzul. 2024. Pendidikan Biologi. Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Materi Ekosistem Siswa Kelas X SMA Negri 2 Gowa. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Hilmi Hambali dan pembimbing 

II Muhammad wadji. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Pada Materi Ekosistem Siswa Kelas X Sma Negri 2 Gowa. Jenis penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian quasi eksperiment atau disebut juga eksperimen 

semu dengan model desain “random pretest posttest control groub”. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa/i kelas X SMA Negri 2 Gowa dan Sampel dalam peneltian 

ini berjumlah 69 orang. 35 siswa (X4) sebagai kelas eksperimen dan 33 siswa 

(X5)  sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada 

dua yaitu, tes dan non-tes, kemudian data yang terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif dan analisis uji inferensial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis 

siswa pada kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning yaitu berada pada kategori sangat baik 

dengan skor rata-rata 78,52 dan kemampuan berpikir kritis siswa, sedangkan pada 

kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan metode ceramah yaitu cukup 

dengan skor rata-rata 52.55. Analisis inferensial pada uji hipotesis menunjukkan 

hasil yang signifikan dengan nilai sig 0,000 > 0,05 sehingga ada pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi ekosistem. Hal ini juga diperkuat dengan hasil observasi tentang 

aktivitas siswa mengalammi peningkatan. 

  
Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Berpikir Kritis. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

    
 Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam menjadikan manusia 

yang berilmu, berbudaya, bertakwa serta mampu menghadapi tantangan masa depan. 

Pendidikan tersebut juga akan melahirkan peserta didik yang cerdas serta mempunyai 

kompetensi dan skil untuk dikembangankan ditengah-tengah masyarakat, untuk 

mewujudkan hal demikian tidak terlepas dari faktor penentu dalam keberhasilan 

peserta didik dalam pendidikan. Salah satu faktor utamanya adalah kemampuan guru 

mengunakan metode dalam proses pembelajaran khususnya mata pelajaran biologi.  

Seperti yang telah ditetapkan dalam UU Sisdiknas pasal 1 ayat 1 menyebutkan: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta ddidik secara aktif mengebangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,akhlak mulia,serta keterampilan yang 

diprlukan dirinya,masyrakat,bangsa dan negara.Hal tersebut selaras dengan tujuan 

pendidikan nasional indonesia bahwa tujuan pendidikann nasional suatu upaya 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara. 

  pengertian maupun tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dalam bentuk 

undan-undang begitu ideal sebagai suatu  konsep pendidikan  namun dalam 

pengiplementasian undang-undang sebagai poondasi dalam pelakksanaan 

pendidikan terkadang tidak sesuai dengan apa yang telah ditetapkan dalam 

undang-undang, misalnya masih kurangnya akses untuk golongan masyarakat 
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tertentu,pendidik selalu superior di dalam kelas,dan kurangnya kontekstual apa 

yang di pelajari dalam kelas dengan kehidupan nyata,bahkan undang-undangnya 

sendiri terkadang di tentukan oleh siapa yang berkuasa yang kemungkinan akan 

menghilangkan hakikat pendidikan itu sendiri. 

Budaya pendidikan Indonesia yang seringkali nampak dipublik adalah 

ganti mentri ganti kebijakan serta kurikulum sebagai bentuk inovasi dari 

pemerintah untuk mewujudkan pendidikan yang ideal. Dari kurikulumlah yang 

mentukan  kompetensi  yang harus di capai oleh peserta didik sebagai hasil 

belajar. Untuk mencapai hasil yang maksimal di perlukan metode pembelajaran 

yang cocok diterapkan dalam pembelajaran untuk memudahkan peserta didik 

mencapai hasil belajar yang sesuai komptensi dasar. 

   proses belajar mengajar dalam penerapanya di dalam kelas atas dasar 

efisiensi, cenderung pendidik lebih memilih gaya belajar yang metodenya 

ceramah, diskusi dan penugasan serta cenderung lebih bersifat teoritis, atau lebh 

dikenal dengan system pendidikan tradisonal atau pendidikan konvensional. Gaya 

belajar seprti ini hanya hanya menekan pada aspek pemahaman kurang dalam 

pengaplikasian,analisis dan evaluasi.kemudian penerpan metode ceramah juga 

membatasi kreativitas peserta didik karena peserta didik hanya dianjurkan untuk 

menerima apa yang dikatakan oleh pendidik dan mengurangi ekplorasi 

pengetahuan peserta didik. Masih bertahanya metode ceramah sampai sekarang 

karena pendidikan dimudahkan dalam melakukan tugasnya sebagai pengajar 

seprti hanya sekedar pemberian tugas dan pembacaan materi yang ada pada buku. 

Metode ini juga membuat para pendidik mandek dalam proses belajarnya sebagai 
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pendidik yang tidak mau mencari metode blajar yang lain yang mengedepakan 

sikap kritis peserta didik.Yang penting sudah masuk dan menyampaikan materi 

entahkah peserta didiknya paham atau tidak ,menjadi urusan peserta didik 

 Model pendidikan konvensional menganggap peserta didik adalah obejek 

pendidikan. Sebagai objek pendidikan pesrta didik kebiasa yang dibentuk yaitu 

pesrta didik selalu menunggu arahan untuk bergerak hal inilah sehingga belum 

mampu membuat pesrta didik memecahkan masalahnya sendiri apalagi masalah 

yang terjadi dimsyarakat. Hal terebut terjadi karena kurangnya nalar kritis pada 

peserta didik sehingga peserta didik tidak mampu  merefleksi tindakannya sendiri. 

Bukan hanya itu model konvensional juga memnekankan metode menghafal dan 

mendikte,cara seperti ini dinanggap belum mampu membentuk kesadaran kritis 

peserta didik dikarenakan pesrta didik harus mendikte apa yang ada dibuku atau 

apa yang dikatakan oleh pendidik sehingga belum mampu membentuk daya 

kreatif peserta didik.  

     Kemampua berpikir kritis yang harus dimiliki setiap pesrta didik dalam 

melihat fenomena yang terjadi didunia nyata,jadi kemampuan berfikir kritis dalam 

peemecahan masalah tidak cukup sekedar mengerjakan soa-soal dan 

mendengarkan materi yang abstrak  maka proses pemebelajaran dalam 

memperoleh kemampuan berpikir kritis harus terus mengkaji dunia dan bertekad 

untuk merubah.salah satu masalah besar yang luput dari pendekatan kritis adalah 

masalah ekosistem. 

Mata pelajaran Biologi salah satu disiplin ilmu yang mengkaji persoalan 

ekosistem terutama pada semester ganjil kelas X, namun dalam kajian teorinya 
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masih pada wilayah difinisi,bagian,dan dampak kerusakan ekosisttem. Tidak 

adanya refleksi secara kritis kenapa kerusakan ekosistem semakin lama semakin 

banyak dan kompleks terutama di daerah-daerah yang subur. Jika terus seprti itu 

dalam mengkaji ekosistem yang hanya tahu seputar teori dan tidak adanya refleksi 

kritis pengetahuan tersebut tidak terimplementasi. 

    Agar ekosistem tetap terjaga supaya kehidupan di bumi tetap 

berlangsung maka perlunya kemampuan berpikir kritis terhadap ekosistem.untuk 

membntuk kemmpuan berpikir kritis pada peserta didik di perlukan model dan 

metode pemebelajaran yang cocok. Satu model pembelajaran yang berfokus pada 

penyelesaian masalah adalah model pembelajaran problem based learning yang 

menghadapkan peserta didik dengan masalah yang ada di dunia nyata. problem 

based learning berfokus pada pembelajaran bagaiaman pesrta didik melihat 

masalah  dan berusaha untuk menyelesaikannya. 

Terkait dengan uraian diatas peneliti ingin melakukan penelitian  untuk 

mengetahui apakah model pembelajaran problem based learning mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa terkait denga relasinya dengan 

alam. Oleh karena itu,peneliti akan melakukan penelititan dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Prblem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Pada Materi Ekosistem Siswa Kelas X SMA Negri 2 gowa. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, Penelitian ini mempunyai 

rumusan masalah sebagai berikut: 
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 1. Apakah ada Pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis  siswa kelas X SMA Negri 2 Gowa 

 2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran problem Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA Negri 2 Gowa materi 

ekosistem. 

 

C.  Tujuan Penelitian  

   Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu : 

 1. Untuk mengetahui apakaah ada pengaruh model pembelajaran problem based 

learning terhadap kemampuan berfikir kritis siswa pada materi ekosistem 

siswa  kelas X SMA Negri 2 Gowa. 

 2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran problem based 

learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi ekosistem 

siswa kelas X SMA Negri 2 Gowa.  

 

D. Manfaat Penelitian  

 Dari penelitian ini diharapkan dapat : memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak yang terkait 

1. Bagi Peneliti Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman bagi 

peneliti sendiri terhadap Pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning sehingga dapat menigkatkan kualitas pembelajaran biologi 

2.  Bagi Guru Penelitian bagi sudi biologi sebagai upaya dalam peningkatan 

pemebelajaran melalui Problem Based Learning dalam memecahkan masalah 

secara kritis  
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3. Bagi Peserta Didik  

 a. Meningkatkan hasil belajar (ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotor) siswa dalam pembelajaran Biologi. 

 b. Memberikan suasana belajar yang lebih kondusif dan variatif sehingga 

pembelajaran tidak monoton dan dapat membawa dampak pada 

peningkatan hasil belajar siswa.  

c.  Mengajarkan siswa untuk menemukan konsep sendiri sehingga lebih mudah 

dalam menyelesaikan permaslah biologi yang dihadapi. 

4. Bagi Sekolah 

 Memberikan masukan atau saran dalam upaya mengembangkan suatu proses 

pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA sehingga 

meningkatkan sumber daya pendidikan untuk menghasilkan output yang berkualitas. 

5.  Bagi Institusi 

   Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

mengidentifikasi keadaaan objektif pendidikan di lapangan agar dapat 

digunakan sebagai bahan perbaikan atau perkembangan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A.   Kajian Pustaka 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

a.   Model Pembelajaran  

Menurut (Mangunsong, 2019) Keberhasilan proses belajar mengajar salah 

satunya ditentukan oleh model mengajar yaitu bagaimana cara guru 

menyampaikan materi yang akan diajarkan. Secara harfiah metode (method) 

berarti “cara”. Dalam pemakaian yang umum, model diartikan sebagai cara 

melakukan sesuatu kegiatan atau cara melakukan pekerjaan dengan menggunakan 

fakta dan konsep-konsep secara sistematis.  

Menurut (Rusman, 2014) Model mengajar adalah proses penyajian bahan 

pelajaran pada peserta didik demi tercapainya tujuan belajar yang telah ditetapkan. 

Sedangkan model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran 

yang gambaran dari awal pelajaran sampai akhir pelajaran yang disajikan secara 

khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau 

bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan tehnik pembelajaran dapat 

diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran adalah suatu strategi yang 

digunakan  guru sebagai kerangka,acuan,pedoman dalam penyampaian bahan ajar 

kepada siswa di dalam kelas maupun diluar kelas demi mencapai tujuan 

pembelajaran. 



 
 

8 
 

b. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah pendekatan pembelajaran 

yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk 

belajar. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah, peserta 

didik bekerja dalamtim untuk memecahkan masalah dunia nyata (real world) 

Menurut (Prasetyo & Kristin, 2020) mengemukakan bahwa pengertian dari 

model Problem Based Learning adalah: Problem Based Learning (PBL) atau 

pembelajaran berbasih masalah adalah model pengajaran yang berfokus pada 

permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis 

dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan. 

Menurut (Betri, 2021) Problem Based Learning (PBL) merupakan proses 

pembelajaran dalam suatu lingkungan pekerjaan yang diawali dari masalah-

masalah yang ditemukan dilingkungan sekitar. Metode ini menggunakan masalah 

sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan 

baru. Metode ini dalam kegiatan pembelajaran juga berfokus pada keaktifan 

peserta didik. Ciri-ciri Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Menurut   Saputra Hardika  (2020) ciri-ciri Pembelajaran Berbasis Masalah 

(Problem Based Learning)  

1) Pengajuan Masalah atau Pertanyaan 

 Pengaturan pembelajaran berkisar pada masalah atau pertanyaan 

yang penting bagi siswa maupun masyarakat. Pertanyaan dan masalah 

yang diajukan itu haruslah memenuhi kriteria autentik, jelas, mudah 

dipahami, luas, dan bermanfaat.  
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2) Keterkaitan Dengan Berbagai Macam Disiplin Ilmu  

Masalah yang diajukan dalam pembelajaran berbasis masalah 

hendaknya mengaitkan atau melibatkan berbagai disiplin ilmu.  

3) Penyelidikan yang Autentik  

Penyelidikan yang diperlukan dalam pembelajaran berbasis masalah 

bersifat autentik. Selain itu penyelidikan diperlukan untuk mencari 

penyelesain masalah yang bersifat nyata. Siswa menganalisis dan 

merumuskan masalah, mengembangkan dan meramalkan hipotesis, 

mengumpulkan dan menganalisis informasi, melaksanakan eksperimen, 

menarik kesimpulan, dan menggambarakan hasil akhir.  

4) Menghasilkan dan Memamerkan Hasil / Karya 

 Pada pembelajaran berbasis masalah, siswa bertugas menyusun hasil 

penelitiannya dalam bentuk karya dan memamerkan hasil karyanya. 

Artinya, hasil penyelesaian masalah siswa ditampilkan atau dibuatkan 

laporannya.  

5) Kolaborasi  

Pada pembelajaran masalah, tugas-tugas belajar berupa masalah 

harus diselesaikan bersama-sama antarsiswa dengan siswa, baik dalam 

kelompok kecil maupun besar, dan bersama-sama anatar siswa dengan 

guru. 

c. Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

Menurut (Nafi’ah, 2015) langkah-langkah dalam melaksanakan PBL ada 5 

fase yaitu (1) mengorientasi siswa pada masalah; (2) mengorganisasi siswa untuk 
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meneliti; (3) membantu investigasi mandiri dan berkelompok; (4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya; (5) menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah., permasalahan yang digunakan dalam PBL adalah 

permasalahan yang dihadapi di dunia nyata.   

Adapun sintaks dari model pembelajaran ini menurut Warsono (2015) adalah 

sebagai berikut:  

1) Orientasi, pada tahap ini dilakukan pengarahan peserta didik terhadap 

suatu masalah. Kegiatan yang dilakukan guru berupa menjelaskan tujuan 

pembelajaran serta aktivitas yang harus dilakukan siswa. 

 2) Pengorganisasian, tahap ini bertujuan untuk mengorganisasikan siswa 

didalam belajar, kegiatan yang dilakukan guru pada tahap ini adalah 

membentuk kelompok belajar baik kelompok kecil maupun besar agar 

siswa dapat berkolaborasi didalam memecahkan suatu masalah. Prinsip 

didalam pembentukan kelompok dapat mengacu pada pembelajaran 

kooperatif yaitu kelompok harus heterogen, adanya interaksi antar 

anggota, komunikasi yang efektif, dan adanya tutor sebaya. 

 3) Individu dan kelompok, pada tahap pembimbingan individu dan kelompok 

ini guru harus mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi hingga 

mampu menemukan hipotesis. Ketika melakukan bimbingan, guru 

diharapkan mengkritisi hipotesis yang sudah dirumuskan siswa, hal ini 

dapat menguji tentang kelayakan hipotesis dan solusi yang mereka buat, 

serta tentang kualitas informasi yang dikumpulkan.  
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4) pengembangan, pada tahap ini siswa menciptakan dan menyajikan artifak 

terkait pemecahan masalah yang sudah diberikan. Artifak adalah hasil 

karya yang bentuknya beragam dan tidak dibatasi. Wujud artifak dapat 

berupa laporan tertulis, suatu video tape (menunjukkan situasi masalah dan 

pemecahan yang diusulkan), model (perwujudan secara fisik dari situasi 

masalah dan pemecahannya), program komputer, dan sajian multimedia. 

Bentuk artifak sangat dipengaruhi oleh tingkat berfikir siswa. Setelah 

artifak jadi kegiatan selanjutnya disempurnakan dengan menyajikan artifak 

berupa pameran ataupun presentasi didepan siswa-siswa lainnya, guru-

guru, orang tua, dan lainnya yang dapat menjadi “penilai” atau 

memberikan umpan balik.  

5) Analisis dan evaluasi, Fase ini merupakan tahap akhir dalam PBL. Fase ini 

dimaksudkan untuk membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi 

proses mereka sendiri dan keterampilan penyelidikan dan intelektual yang 

mereka gunakan. Selama fase ini guru meminta siswa untuk 

merekonstruksi pemikiran dan aktivitas yang telah dilakukan selama 

proses kegiatan belajarnya  

d. Kelebihana dan kekurangan Model Problem Based Learning 

Menurut (Rosy & Pahlevi, 2015) meyatakan bahwa kekurangan dan 

kelemahan model pemebelajaran problem based learning sebagai berkut: 

1.Kelebihan model Problem Based Learning 

a. Pembelajaran Problem Based Learning mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam memecahkan suatu masalah, 
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 b. menumbuhkan kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran,  

 c. membuat siswa terbiasa menghadapi masalah, dan 

 d. menumbuhkan motivasi, keberanian, rasa percaya diri, dan semangat 

siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat memahami 

materi dengan baik. 

2.Kekurangan model Problem Based Learning 

1. Hasil belajar akademik siswa yang terlibat dalam pembelajaran 

berdasarkan masalah,  

2. Jumlah waktu yang diwaktukan untuk implementasi,  

3. Perubahan peran siswa dalam proses pembelajaran,  

4. Perubahan peran guru dalam proses pembelajaran,  

5. Perumusan masalah-masalah yang sesuai, dan  

6. Asesmen yang valid atas program dan pembelajaran siswa.  

e. Manfaat  Model Problem Based Learning 

Model PBL sendiri memiliki beberapa keuntungan dalam penerapannya. 

Menurut Trianto (2007) dalam Aryanto (2020) setidaknya terdapat tiga manfaat 

dari penerapan PBL, diantaranya: 

1. Dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

memecahkan suatu masalah, dan meningkatkan kemampuan intelektual.  

 2. Dapat membantu siswa belajar untuk belajar bekerja sama; dan 

 3.Membantu siswa untuk melatih kemampuan berargumentasi  

berdasarkan bukti yang valid. 
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Salah satu model pembelajaran yang menjadikan siswa sebagai pusat dalam 

pemecahan masalah adalah problem based learning (PBL) (Ardiansyah, dkk., 

2021). Model pembelajaran ini menggunakan masalah yang bersumber dalam 

kehidupan sehari-hari yang bertujuan agar siswa dapat membangun pengetahuan 

serta menerapkan ilmunya dalam memecahkan masalah (Putri, dkk., 2020). Selain 

kemampuan berpikir kritis, PBL juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa (Syam & Efwinda, 2019). Selain itu, penerapan PBL dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif (Ariani, dkk., 

2021), kemampuan komunikasi (Yanti, 2017), motivasi (LaForce, dkk., 2017), 

dan sikap sosial siswa (Lestari, dkk., 2016). Model PBL juga dapat meningkatkan 

rasa percaya diri siswa dalam mengikuti pembelajaran (Isabela, dkk., 2021). 

Menurut Dotimineli, dkk. (2021), terdapat 3 jenis pembelajaran yang terdapat 

dalam PBL, yaitu pembelajaran kognitif, kolaboratif dan konten. Pembelajaran 

kognitif berfokus pada kemampuan berpikir kritis, kreatif dan inovatif. 

Pembelajaran kolaboratif difokuskan pada keterampilan kolaborasi dan 

komunikasi, sedangkan pembelajaran konten terfokus pada pengetahuan antar 

disiplin ilmu seperti science, technology, engineering, and mathematic (STEM). 

2. Berpikir Kritis 

Menurut (Setiana & Purwoko, 2020) terdapat berbagai pengertian berpikir 

kritis. Beyer (1995) menawarkan definisi yang paling sederhana: “Berpikir kritis 

berarti membuat penilaian-penilaian yang masuk akal”. Beyer memandang 

berpikir kritis sebagai menggunakan criteria untuk menilai kualitas sesuatu, dari 

kegiatan yang paling sederhana seperti kegiatan normal sehari-hari sampai 
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menyusun kesimpulan dari sebuah tulisan yang digunakan seseorang untuk 

mengevaluasi validitas sesuatu (pernyataan-pernyataan, ide-ide, argumen-

argumen, penelitian, dan lain-lain.  

Menurut (Amalia, 2020) berpikir kritis adalah proses berpikir secara 

mendalam agar dapat menghsilkan pengetahuan yang relevan dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Sama halnya  dengan pemikiran Paulo Freire tentang 

konsep pendidikan pembebasan yang menjadikan siswa sebagai subjek dalam 

kegiatan belajar mengajar, maka proses kemampuan berpikir kritis juga demikian, 

dimana siswa diberikan kebebasan penuh untuk mengeksplorasi pengetahuan 

yang dimilikinya dalam rangka mengidentifikasi, mengevaluasi dan memecahkan 

masalah serta juga dapat mengambil kesimpulan yang tepat dan dapat 

dipertanggung jawabkan.  

 

a. Indikator Berpikir Kritis 

Menurut (Setiana & Purwoko, 2020) Kempauan berpikir kritis memiliki 5 

indikator yaitu: 

1. Klarifikasi dasar meliputi: merumusknpertanyaan,menganalisis,dan 

merumuskan pertanyaan klarifikasi. 

2. Memberikan alasan untuk suatu keputusan,meliputi: mempertimbangkan 

kredibiltias suatu sumber,mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 

observasi. 
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3. Menyimpulkan,meliputi :membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil 

deduksi,membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi,dan 

membuat serta mempertimbangkan nilai keputusan. 

4. Klarifikasi lebih lanjut,meliputi mengidentifikasi istilah dan 

mempertimbngkan definisi,dan mengacu pada asumsi yang tidak 

dinyatakan. 

5. Dugaan dan keterpaduan,meliputi mempertimbangkan dan memikirkan 

secara logis,premis,alasan,asumsi,posisi dan usulan lain,dan 

menggabungkan kemapuan-kempuan lain dan disposisi-disposisi dalam 

membua serta mempertahanan sebuah keputusan. 

 

3. Materi Pembelajaran Ekosistem  

Materi ajar adalah bahan yang diperlukan untuk pembentukan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa untuk mencapai standar 

kompetensi yang telah ditetapkan 

Ada beberapa kriteria dalam memilih materi ajar yang baik menurut Arif dan 

Napituliu,diantaranya adalah sebagai berikut:  

(1) isi materi ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran;  

(2) bentuk dan tingkat kesulitan materi ajar sesuai dengan kebutuhan siswa; 

(3) materi ajar benar-benar baik dalam penyajian faktualnya;  

(4) materi ajar menggambarkan latar belakang dan suasana yang sesuai 

dengan siswa; 

 (5) materi ajar mudah penggunaannya; 
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 (6) materi ajar cocok dengan gaya belajarsiswa;  

 (7) lingkungan dimana materi ajar digunakan harus tepat sesuai dengan jenis 

media yang digunakan  (Aini., 2018) 

Ekosistem adalah hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan 

komponen abiotiknya dalam satu kesatuan tempat hidup. Ekosistem tersusun atas 

satuan makhluk hidup. Dalam ekosistem terdapat komponen biotik dan komponen 

abiotik. Ekosistem juga dapat dibedakan menjadi beberapa macam.  

Ekosistem tersusun atas satuan makhluk hidup, yaitu individu, populasi, 

dan komunitas, ilmu pengetahuan yang mempelajari hubungan timbal balik antara 

makhluk hidup dengan lkingkungan abiotiknya disebut ekologi. Berdasarkan 

proses terbentuknya, ekosistem ada dua macam yaitu:  

a.  Ekosistem alami. 

 b. Ekosistem Buatan.  

Pengertian Ekosistem adalah ekosistem yang terbentuk secara alami adanya 

campur tangan manusia. Ekosistem alami dapat di bedakan menjadi dua yaitu: 

ekosistem darat dan ekosistem perairan. Contoh ekosistem darat antara lain 

ekosistem hutan. Contoh ekosistem perairan antara lain ekosistem danau, rawa 

dan laut.  

Menurut (Sri Hariati, 2020) Pengertian ekosistem buatan adalah ekosistem 

yang sengaja dibuat manusia. Contohnya adalah : waduk, kolam, akuarium, kebun 

dan sawah. Ekosistem alami dan ekosistem buatan dibentuk oleh dua komponen, 

yaitu komponen biotik dan komponen abiotik. Komponen biotik ekosistem terdiri 

dari semua makhluk hidup yang berada dalam suatu ekosistem, misalnya manusia, 
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hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme. Setiap komponen memiliki peranan 

tertentu yang membuat kehidupan dalam ekosistem seimbang. Ekosistem darat 

yang mancakup daerah yang luas disebut bioma. Semua ekosistem yang ada di 

bumi beserta atmosfer (udara) yang melingkupinya saling berinteraksi membentuk 

biosfer atau ekosistem dunia.  

Komponen ekosistem saling berinteraksi.Interaksi antara makhluk hidup 

dan tidak hidup ini akan membentuk suatu kesatuan dan keteraturan. Setiap 

komponen yang terlibat memiliki fungsinya masing- masing, dan selama tidak ada 

fungsi yang terngganggu maka keseimbangan dari ekosistem ini akan terus 

terjaga. Ekosistem ini sebenarnya memberikan banyak keuntungan dalam 

kehidupan manusia, namun banyak dari kita tidak menyadarinya sehingga 

bertindak hanya demi kepentingan pribadi tanpa memikirkan dampaknya bagi 

kehidup anak cucu kita, betapa tidak, banyak orang melakukan penebangan liar, 

pembakaran hutan, membuang limbah berbahaya ke laut, yang berdampak tidak 

baik terhadap kehidupan . Sedangkan komponen pendukung dalam ekosistem 

terbagi menjadi dua bagian, yakni komponen abiotik dan komponen biotik. 

Komponen-komponen pembentuk ekosistem adalah: 

a. Komponen abiotik  

Komponen abiotik merupakan komponen dalam ekosistem yang 

berasal dari benda tidak hayati atau benda mati. Komponen tersebut ialah 

komponen fisik dan komponen kimia nan dijadikan media sebagai tempat 

berlangsungnya hidup. Lebih tepatnya komponen abiotik merupakan 

tematpat tinggal atau lingkungan dimana komponen biotik hidup. 
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Komponen abiotik sangat bervariasi dan beragam. Komponen ini bisa 

berbentuk benda organik, senyawa anorganik, dan juga hal-hal yang 

mempengaruhi pendistribusian organisme. Berikut ialah komponen abiotik 

yang mepengaruhi ekosistem padang rumput.  

b. Komponen Biotik  

Komponen biotik ialah komponen dalam ekosistem yang berupa 

organisme atau makhluk hidup. Komponen biotik dalam ekosistem 

merupakan komponen nan selain komponen abiotik. Pada ekosistem ini, 

kita akan menemukan beberapa jenis organisme yang mendukung 

terbentuknya ekosistem padang rumput seperti organisme autotrof, 

Organisme heterotrof, pengurai (Emmi Bessy,2016:378-379). 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan berfungsi memberikan pemaparan tentang penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan. Berikut beberapa hasil penelitian yang terdapat 

kaitannya dengan penelitian ini adalah: 

Keberhasilan penerapan PBL terhadap kemampuan berfikir kritis telah 

terbukti pada penelitian  pada banyak penelitian salah satunya pada penelitian  

Muhammad ilmi dan Lagiono (2019) dengan judul“Pengaruh Model Problem 

Based Learning Terhadap Hasil Belajar Kognitif dan Berpikir Kritis Siswa Kelas 

X MIA SMAN 2 Kandangan Pada Konsep Ekosistem”.Menunjukkan bahwa 

penerapan model PBL dapa meningkatkan kemampuan berfikir krtis siswa. 

Menurut (Kurniawan et al., 2017) dalam jurnalnya berjudul “Pengaruh model 

pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
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hasil belajar” Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL 

berpengaruh aterhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa SMAN 

6 Malang. Nilai rata-rata gain skor kelas eksperimen lebih besar, yaitu 33,10 

dibanding kelas control, yaitu 16,24, Hasil perhitungan data dengan uji t, Yaitu 

0,000 lebih kecil daei signifikan 0,050. Berdasrkan kesimpulan diatas penulis 

menyarankan untuk menngunakan PBL. 

Rizal Abdurozak (2016) berjudul “Pengaruh model problem based learning 

terhadap kemampuan berpikir siswa” Berdasakan hasil analisis tersebut diperoleh 

1) terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan 

model PBL, 2) terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

model PBL, 3) kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan PBL lebih 

baik daripada menggunakan model konvensional, 4) terdapat faktor pendukung 

dan penghambat dalam meningkatkan kempuan berpikir kritis siswa.Berdaskan 

kesimpulan diatas penulis menyarankan menggunakan PBL. 

 

C. Kerangka Pikir 

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam menjadikan 

manusia yang berilmu, berbudaya, bertakwa serta mampu menghadapi tantangan 

masa depan. Pendidikan tersebut juga akan melahirkan peserta didik yang cerdas serta 

mempunyai kompetensi dan skil untuk dikembangankan ditengah-tengah masyarakat, 

untuk mewujudkan hal demikian tidak terlepas dari faktor penentu dalam 

keberhasilan peserta didik dalam pendidikan. Salah satu faktor utamanya adalah 

kemampuan guru mengunakan metode dalam proses pembelajaran khususnya mata 

pelajaran biologi.  
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Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis di perlukan model 

dan metode yang menghadapkan secara langsung dengan masalah-masalah yang 

nyata sehingga peserta didik dapat myelesaikan masalah-masalah yang ada di 

sekitarnya dengan secara kritis dan pengkajian secara mendalam.salah satu juga 

metode yang digunakan pendidikan kritis dalam upaya mengembangakan 

kemampuan berfikir kritis,yaitu konsientisasi yang mengedepankan system dialog 

antara pendidik dan pesera didik.konsientisasi menekankan bahwa semua manusia 

itu adalah subejek dan pelaku perubahan,melalui dialog pendidik dan peserta didik 

bersama-sama mengkaji objek yaitu alam. 

Dari hasil pengkajian atas alam peserta didik mampu berfikir secara kritis 

terhadap masalah-masalah yang ada di alam dan kemudian juga   melakukan 

refleksi. Dengan demikian siswa membentuk pengalaman belajarnya sendiri 

melalui pemecahan masalah. Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model 

strategi pembelajaran yang siswanya secara kolaboratif memecahkan problem dan 

merefleksi pengalaman. Melalui model tersebut diharapkan siswa dapat 

menyelesaikan secara mandiri baik masalah yang dialami siswa maupun masalah 

yang teradi dalam ekosistem. Dengan menggunakan pendekatan model 

pembelaaran Problem Based Learning siswa di ajarkan untukk mngobservasi 

secara mandiri masalah-masalah ekosistem yang ada disekitar lingkungan sekolah 

maupun lingkungan masyarakat sekitar. Problem Based Learning  mendorong 

siswa lebih aktif dan pembelajaran lebih bermakna dengan pengalaman yang 

dimiliki. Dengan demikian model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Dapat di tarik suatu hipotesis berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir 

diatas bahwa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peseta didik terkait 

dengan masalah-masalah dan keterampilan untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan  di perlukan model dan metode tertentu salah satunya Problem 

Based Learning (PBL) yang diharapkan dalam membentuk kesadaran kritis 

terhadap ekosistem pada siswa kelas X SMA Negri 2 GOWA. Uji hipotesis yang 

Masalah dalam Pembelajaran Biologi 

1. Siswa jarang diberi kesempatan untuk menemukan sendiri pengetahuan baru.  

2. Pengetahuan yang di dapatkan sering tidak konteks dengan kehidupan peserta 

didik  

3. Pengetahuan dianggap hanya dapat diperoleh dari pendidik 

Berpikir Kritis 

1. Mengetahui cara 

menggunakan informasi 

untuk memecahkan 

masalahnya. 

2. Mampu mencari sumber 

informasi  yang relevan. 

3. Siswa mampu berpikir logis 

Model Pembelajaran Problem 

Based Learning 

1. Menangkap minat siswa dengan 

menghubungkan dengan isu yang 

ada didunia nyata. 

2. Menggambarkan pengalaman dan 

belajar siswa sebelummnya. 

3. Meningkatkan kemapuan berpikir 

kritiis siswa. 

4. Menolong siswa dalam menguasai  

hakikat belajar sebagai metode 

berpikir tidak hanya pahaman 

pembelajaran yang disajikan dalam 

buku. 
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digunakan adalah uji satu pihak yaitu pihak kanan, dengan kriteria pengujian, 

terima Ha jika thitung > ttabel dan tolak Ha jika thitung ≤ ttabel, pada taraf 

signifikan 0,05. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis  Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi eksperiment atau 

disebut juga eksperimen semu dengan model desain “random pretest posttest 

control groub”. Desain ini menggunakan kelompok pembanding untuk 

mengetahui efek perlakuan. Pada dasarnya jenis penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis  siswa SMA Negeri 12 Gowa dan untuk melihat sejauh 

mana pemahaman siswa terhadapap materi ekosistem. 

 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 12  Gowa yang berlokasi di 

Kecamatan bajeng, kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan, pada semester 

ganjil  tahun ajaran 2023/2024. 

 

C. Populasi dan sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas X IPA SMA Negri 2 

Gowa dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 3.1 Populasi 

Kelas Jumlah Siswa 

X 1 36 

X2 37 

X3 32 

X4 35 

X5 34 

Total 175 

              Sumber: Data Siswa SMA Negeri 12 Gowa 

2. Sampel 

Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan random sampling. 

Sampel dalam peneltian ini berjumlah 69 orang. 35 siswa (X4) sebagai kelas 

eksperimen dan 33 siswa (X5)  sebagai kelas kontrol. 

 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

Kelas Perlakuan Jumlah siswa 

X 4 Kontrol 35 

X 5 Eksperimen 33 

Total 68 

              Sumber: Sekolah SMA 2 Gowa 

 

D. Desain Penelitian 

Tabel 3.3 Desain Penelitian 

Sumber: Sugiyono (2016:67) 

Keterangan : 

O1 : Pretest (kelompok eksperimen).  

O2 : Postest (kelompok eksperimen). 

O3 : Pretest (kelompokkontrol). 

Group Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2  

Kontrol O3 - O4 
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O4 : Posttest (kelompok kontrol). 

X1 : Pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL). 

E. Variabel Penelitian 

Untuk memahami pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan 

pengukuran, maka perlu dijelaskan sebelumnya sumber pengumpulan data, objek 

penelitian. Objek penelitian alam adalah benda-benda yang darinya akan 

dikumpulkan datanya. Keseluruhan objek yang mempunyai satu karakteristik 

yang sama dinamakan populasi. Sumber pengumpulan data dapat berupa populasi 

atau sampel,dalam penelitian ini,peneliti menggunakan 2 variabel penelitian yaitu 

sebagai berikut:  

1. Variabel Terikat 

Dalam penelitian variabel terikat adalah kemampuan berikir kritis . 

2. Variabel Bebas 

Dalam Penelitian ini variabel bebasnya adalah model pembelajaran 

problem based learning. 

 

F. Definisi Opersional 

Adapun definisi operasional unruk menghindari kesalahan penafsiran 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. model pembelajaran problem based learning merupakan model 

pembelajaran yang proses belajaranya berpusat peda pengembangan 

keterampilan peserta didik,yang menjadikan masalah sebagai objek belajar 
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dan berusaha menyelesaikan masalah baik menghasilkan suatu karya 

maupun gagasan/ide . 

2. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan peserta didik dalam 

menganalisis,menelaah,dan mengevaluasi suatu ide dan  peristiwa yang 

terajdi baik peristiwa yang terjadi dalam masyarakat secara nasional 

maupun peristiwa yang terjadi dalam masyarakat yang ada di lingkungan 

peserta didik . 

 

G. Prosedur Penelitian 

1. Melakukan observasi awal dengan cara wawancara pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, untuk mendapatkan informasi terkait dengan kelas yang 

akan diteliti. 

2. Melakukan pre test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa sebelum penerapan model PBL. 

Pelaksanaan tes terpadu dilakukan oleh peneliti bersama dengan guru 

kelas X di SMAN 2 Gowa. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

tes yang dikerjakan secara individual dalam kelas oleh siswa 

3. Pelaksana  pembelajaran dilakukan oleh guru model kelas X SMAN 2 

Gowa tempat penelitian yang telah dilatih sebelumnya dalam  menerapkan 

model pembelajaran sesuai dengan strategi yang dieksperimenkan. 

Kegiatan observasi keterlaksanaan tahapan pembelajaran oleh observer 

dilaksanakan selama penerapan model PBL di SMAN 2 Gowa. Observer 
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melakukan pengamatan dengan cara duduk dalam kelas selama kegiatan 

pembelajaran.  

4. Melakukan post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, untuk 

mengetahui hasil belajar kognitif dan kemampuan berpikir kritis siswa 

setelah mengikuti seluruh kegiatan penelitian eksperimen (penerapan 

Problem Baside learning). Pelaksanaan tes dilakukan oleh peneliti 

bersama dengan guru kelas di SMAN 2 Gowa. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik tes yang dikerjakan secara individu  dalam kelas 

oleh siswa.   

 

H. Instrument Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada dua kategori yakni tes dan 

non tes. Kategori tes meliputi soal-soal esai untuk mengukur kemampuan kognitif 

siswa pada materi ekosistem. Sedangkan kategori non-tes berupa lembar 

observasi, rpp, dan lembar kerja peserta didik (LKPD). Lembar observasi 

digunakan unuk melihat aktivitas siswa dan guru, rpp digunakan sebagai acuan 

dalam proses pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran, dan lembar 

kerja peserta didik digunakan untuk melatih siswaproses pembelajaran 

berlangsung. 

 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Alat pengukuran data yang digunakan dalam penelitian yang menggunakan 

beberapa  instrumen yaitu: 
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1. Tes 

   Jenis instrument yang digunakan dalam penelitian di SMA Negri 2 Gowa 

adalah Test (pretest-posttest) Teknik pretest digunakan untuk mengetahui keadaan 

awal siswa, sedangkan teknik posttest digunakan untuk mengukur pencapaian 

kemampuan berfikir kritis siswa terhadap materi ekosistem,sehingga dapat 

diketahui perbedaan hasil belajar siswa antara siswa yang diterapkan model 

pembelajaran problem based learning dengan siswa yang tidak diterapka model 

pembelajaran problem based learning. Dalam penelitian ini, prtest dan posttest 

menggunakan intrumen jenis tes tertulis dengan bentuk soal essai yang disusun  

berdasrkan indikator beripikir kritis yaitu: a. Keterampilan Menganalisis, 

b.Keterampilan Mensintesis, c. Keterampilan Mengenal dan Memecahkan 

Masalah, d. Keterampilan Menyimpulkan, e. Keterampilan Mengevaluasi atau 

Menilai. 

2. Non Tes 

a. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk melihat dan mengukur aktivitas 

siswa dan guru. Untuk memperoleh data secara objektif lembar 

observasi akan diisi oleh observer selama proses pembelajaran 

berlangsung. Lembar observasi yang digunakan adalah lembar 

observasi siswa dan lembar observasi guru. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh 

informasi terkait proses penelitian berlangsung baik kepada siswa, 

peneliti, maupun keadan kelas.    
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J. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah uji statistik deskriptif dan 

uji inferensial sebagai prasyarat uji hipotesis. data yang akan diuji merupakan data 

yang diperoleh dari hasil tes yakni pretest-posttest yang telah di buat berdasarkan 

klasifikasi kemampuan berpikir kritis, baik kelas eksperimen maupun kelas 

control. 

1. Analisis Statistik Deskriptif     

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil pretest-

posttest dan Skor ternormalisasi, kemudian menggambarkan persentase 

hasil belajar siswa berupa nilai minimum, maksimum, rentang nilai, rata-

rata dan standar deviasi. Untuk menganalisis nilai-nilai tersebut digunakan 

program SPSS. 

   Untuk menentukkan kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh 

dari hasil tes soal uraian yang masing-masing soal telah diberikan skor 

berdasrkan indikator berpikir kritis. Setiap soal diberikan skor 1-4. 

  Selanjunya penentuan kriteria kemampuan berpikir kritis 

berdasarkan tabel analisis kemampuan berpikir kritis berikut: 

Tabel 3.4 Analisis kriteria hasil belajar kemampuan berpikir kritis 

Nilai Interval nilai Kriteria 

A 80-100 sangat baik 

B 60-80 baik 
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C 40-60 cukup 

D 20-40 kurang 

E 0-20 sangat kurang 

(setiana:2020) 

   Agar dapat mengetahui kategori kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

dilihat berdasarkan tabel berikut: 

Tabel 3.5 kategori tingkat kemampuan berpikir kritis 

Interval nilai Kriteria 

80 ≤ skor ≤ 100 sangat baik 

66 ≤ skor ≤ 79 Baik 

56 ≤ skor ≤ 65 Cukup 

40 ≤ skor ≤ 55 Kurang 

0 ≤ skor ≤ 39 sangat kurang 

(Rahayu:2020) 

Dari data hasil observasi terhadap aktivitas guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran ini dianalisis dengan menghitung rata-rata skor 

pengamat sehingga dapat diungkapkan secara deskriptif. Data hasil 

observasi terhadap aktivitas guru dan siswa tersebut digunakan untuk 

merefleksi tindakan yang telah dilakukan. Untuk menganalisis data hasil 

observasi digunakan teknik persentase (%), yakni jumlah skor yang 

diperoleh dibagi dengan jumlah skor maksimal dikalikan 100%. Dari 

penghitungan persentase, peneliti membandingkan dengan pedoman 

kategori pada tabel berikut. 
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Interval Nilai  Keterangan  

75% - 100%  Baik Sekali  

50% - 75%  Baik  

25% - 50%  Cukup  

0% - 25%  Kurang  

  (Rusman: 2014) 

2. Uji Inferensial   

Statistik inferensial merupakan komponen atau bagian dari ilmu 

dalam bidang statistik yang memiliki tujuan untuk menelaah bagaimana 

cara penarikan kesimpulan tentang keseluruhan data dari sebuah populasi 

yang berlandaskan dari hasil penelitian dalam sampel yang diteliti.  

1. Uji normalitas dengan SPSS melalui uji Shapiro-Wilk sebagai uji prasyarat 

untuk uji hipotesis. normalitas yang digunakan yaitu Kolmogrov-Smirnov 

dengan menggunakan SPSS 20 for windows. Jika nilai signifikan 

Kolmogrof-Smirnov lebih dari α (sig>0,05) maka Ho diterima sehingga 

dapat dinyatakan bahwa data terdistribusi normal 

2. Uji homogenitas dilakukan untuk menunjukkan bahwa perbedaan yang 

terjadi pada uji statistik parametrik (misalnya uji t, Anava, Anacova ) 

benar-benar terjadi akibat adanya perbedaan antar kelompok, bukan  

sebagai akibat perbedaan dalam kelompok.. 

3. Pengujian keefektifan metode pembelajaran problem based learning yang 

dgunakankan di uji peningkatan hasil belajar dianalisis menggunakan uji 

N-Gain yang didasarkan dari nilai pretest dan postest.  Hasil belajar siswa 



 
 

32 
 

dikatakan meningkat jika perolehan gain ternormalisasi tergolong pada 

kriteria minimal sedang atau 0,3 ≤ (g) < 0,7. 

4 .   Uji hipotesis inidilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 

siswa yang telah dicapai pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji 

hipotesis yang digunakan adalah uji satu pihak yaitu pihak kanan, dengan 

kriteria pengujian, terima Ha jika thitung > ttabel dan tolak Ha jika thitung ≤ ttabel, 

pada taraf signifikan 0,05.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMAN 2 Gowa, maka 

diperoleh data hasil penelitian melalui instrumen tes berupa soal uraian untuk 

mengetahui hasil kognitif peserta didik (kemampuan berpikir kritis) pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol selama proses pembelajaran berlingsung.  

Penelitian ini menyajikan dua macam hasil analisis yaitu hasil analisis 

deskriptif terkait dengan kemampuan kongnitif awal siswa  dan hasil analisis 

inferensial sebagai persyaratan uji hipotesis. Berikut ini uraian masing-masing 

deskripsi hasil analisis tersebut 

 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

a. Deskripsi Hasil Kognitif Siswa dari Pretest dan Posttest 

1). Deskripsi Hasil Kognitif Biologi Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol Sebelum Diterapkan Model Pembelajaran ( Pretest ). 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diketahui 

bahwa pada saat tes awal yang telah diberikan(pretest) pada siswa di kelas 

eksperimen yang bejumlah 34 siswa dan kelas kontrol yang berjumlah 35  

siswa yang dilaksanakan di SMAN 2 Gowa pada mata pelajaran biologi 

materi ekosistem sebelum diterapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut :  
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Tabel 4.1 Statistik Hasil Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol Sebelum Diberikan Perlakuan (Pretest). 

Statistik Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Ukuran sampel 33 35 

Skor ideal 100 100 

Skor maksimum 72 57 

Skor minimum 37 32 

Rentang skor 35 25 

Skor rata-rata 50,91 42.63 

 (Sumber data : Aplikasi SPSS) 

Berdasarkan tabel di atas setelah dilakukan penelitian terhadap sampel 

penelitian maka diperoleh hasil berpikir kritis dengan nilai rata-rata siswa kelas 

eksperimen sebelum diberikan perlakuan yaitu 50,91 dengan nilai tertinggi 72 dan 

terendah 37 termasuk dalam kategori cukup dalam berpikir kritis, yang dimana 

diperoleh nilai yang berparian sedangkan nilai rata-rata siswa pada kelas kontrol 

yaitu 42,63 dengan nilai tertinggi 57 dan terendah 32 termasuk kategori rendah 

dalam berpikir kritis, yang diperoleh nilai yang bervarian. Kategori tesebut dapat 

dilihat pada tabel 3.4  

Skor hasil kognitif (kemampuan berpikir kritis) dapat dikelompokkan 

kedalam lima kelas interval skor untuk melihat kategori kemampuan berpikir 

kritis, maka diperoleh distribusi dan frekuensi hasil kognitif siswa seperti pada 

tabel 4.2 berikut. 

 



 
 

35 
 

Tabel   4.2 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Berpikir Kritis Siswa 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Sebelum Diberi Perlakuan(Pretest) 

 

Interval 

 

Kategori 

EksPerimen Kontrol 

Frekuensi Frekuensi 

76 – 100 Tinggi 0 0 

52 – 75 Cukup 17 4 

26 – 50 Rendah 16 31 

0 – 25 SangatRendah 0 0 

Jumlah 33 35 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase di   atas setelah 

digolongkan berdasarkan interpretasi tingkat kemampuan berpikir kritis pada mata 

pelajaran biologi materi ekosistem maka dapat diketahui bahwa hasil kognitif 

siswa pada kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan, frekuensi tertinggi 

masuk dalam kategori cukup. sedangkan pada kelas kontrol hasil kognitif siswa 

sebelum diberikan perlakuan juga memiliki frekuensi tertinggi dalam kategori 

rendah. 

 

2). Deskripsi Hasil Berpikir Kritis Siswa  Pada Kelas  Eksperimen dan 

Kontrol Setelah Diberi Perlakuan (Posttest) 

   Setelah dilakukan proses pembelajaran terjadi perubahan terhadap 

kemampuan berpikir kritis  siswa pada kelas eksperimen dengan penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning dan kelas kontrol dengan metode ceramah. 

Perubahan tersebut dapat diketahui melalui hasil kognitif siswa yang datanya 
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diperoleh setelah diberikan tes akhir (Posttest). Data tersebut dapat dilihat pada 

tabel 4.3 berikut : 

Tabel 4.3 Statistik Hasil Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol Setelah Diberikan Perlakuan (Posttest) 

 

Statistik 

Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Ukuran sampel 33 35 

Skor ideal 100 100 

Skor maksimum 80 72 

Skor minimum 62 32 

Rentang skor 18 40 

Skor rata-rata 72.52 52.55 

(Sumber data : Aplikasi SPSS) 

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh hasil berpikir kritis dengan nilai rata-

rata siswa kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan penerapan 

modelpembelajaran Problem based learning skor rata-rata 72,52 dengan nilai 

tertinggi 80 dan terendah 62 temasuk kategori tinggi dalam berpikir kritis 

sedangkan nilai rata-rata siswa pada kelas kontrol yaitu 52.55 dengan nilai 

tertinggi 72 dan terendah 37 termasuk kategori baik dalam berpikir kritis. 

Adapun skor hasil kognitif (kemampuan berpikir kritis) dikelompokkan ke 

dalam lima kelas interval skor, maka diperoleh distribusi dan frekuensi hasil 

kognitif siswa setelah diberi   perlakuan seperti ditunjukkan pada tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Berpikir Kritis Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol Setelah Diberi Perlakuan (Posttest) 

 

Interval 

 

Kategori 

Eksperimen Kontrol 

Frekuensi Frekuensi 

75 – 100 Tinggi 7 0 

56 – 75 Cukup 26 19 

26 – 50 Rendah 0 16 
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0 – 25 Sangat 

Rendah 0 0 

Jumlah 33 35 

 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas setelah nilai digolongkan 

berdasarkan interpretasi tingkat kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran 

biologi materi ekosistem maka dapat diketahui bahwa hasil kognitif siswa pada 

kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan, frekuensi tertinggi masuk dalam 

kategori sangat baik. Sedangkan pada kelas kontrol hasil kognitif siswa yang tidak 

diberikan perlakuan, frekuensi tertinggi masuk dalam kategori baik. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel diagram berikut  

Gambar 4.1 Diagram Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Kelas 

Eksperimen Dan Kontrol 

 

Uji N-Gain dilakukan dengan tujuan mendapatkan hasil peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 

perhitungannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :  

Tabel 4.4 Hasil Uji Analisis Normalitas Gain (N-Gain) Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Eksperimen 

Nilai Rata-Rata 
pretest posttest n-gain kategori 

50,91 72,52 0,32  Sangat baik  

Jumlah Siswa 33 
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42.63 52.55 0,132  Cukup  

Jumlah Siswa 35 

  

2. Analisis Statistik Inferensial 

Statistika inferensial adalah metode statistik yang bertujuan untuk menarik 

kesimpulan berdasarkan data-data yeng diperoleh dari sampel penelitian yang 

dilakukan. Hasil analisis dari statistik inferensial sendiri dapat digeneralisasikan 

untuk menduga atau memprediksi kondisi dari suatu populasi. Terdapat beberapa 

analisis pada penelitian ini yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 

Hasil dari analisis tersebut bertujuan untuk menjawab hipotesis, untuk itu 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dahulu. 

1). Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data normal atau 

tidak yang dilakukan pada dua buahata dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berupa data hasil  pretest dan posttest dengan menggunakan uji 

pada program SPSS. Adapun program SPSS ini memiliki taraf sig α = 0,05 

yaitu > α maka data tersebut dinyatakan normal sedangkan jika nilai 

analisis data < α maka data tersebut dinyatakan tidak normal. Uji 

normalitas pada penelitian ini disajikan pada tabel 4.6 berikut ini : 

Tabel 4.5 Uji Normalitas  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Statistik 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Sig 0,156 0, 082 0. 094 0, 167 

Tingkat Sig (α) 0,05 

 

Berdasarkan tabel uji normalitas di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

data hasil statistik yang terdapat pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
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memiliki nilai signifikasi Pretest dan Posttest lebih besar dari 0.05 sehinga 

data tersebut dapat   dinyatakan berdistribusi normal. 

2). Uji Homogenitas 

Berdasarkan data hasil perhitungan yang telah diperoleh maka uji 

selanjutnya yang digunakan adalah uji homogenitas pada kedua data kelas 

eksperimen dan kelas control. Hal ini digunakan untuk mengetahui apakah 

varians dan data yang diperoleh homogen atau tidak homogeny. Cara untuk 

melakukan ini dengan melakukan ui one-way anova pada aplikasi SPSS. 

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan aplikasi SPSS data 

kemampuan berpikir kritis based on mean memperoleh nilai signifikan.data 

yang diperoleh menunjukkan nilai 0.149 yang menunjukkan bahwa nilai 

tersebut lebih besar 0.05 yang menunukkan bahwa data yang diperoleh itu 

homogen. 

3). Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis yaitu apakah terdapat 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa menggunakan software SPSS dengan uji Independent 

Sample Test. Dengan taraf signifikansi 0,05 (5%). Jika nilai Sig. (2-tailed) < 

0,05 maka hipotesis diterima dan jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka 

hipotesis ditolak. Adapun uji hipotesis pada penelitian ini disajikan dalam 

tabel 4.8 berikut ini :  
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Tabel 4.5 Uji T  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tabel 4.8 Uji Hipotesis  

Pada tabel uji hipotesis di atas yang menggunakan program Independent 

Sample T-test dapat diketahui bahwa nilai hasil uji kurang dari 0.05 sehingga 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dan Direct 

Instruction untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, oleh karna 

itu dapat dinyatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.  

4.) Hasil lembar observasi 

Observasi aktifitas siswa dan guru dilakukan untuk mengetahui proses 

kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan model problem based learning 

pada kelas eksperimen dan konvensional pada kelas control. Selama proses 

pembelajaran berlangsung observasi dilakukan oleh observer berdasarkan 

lembar observasi.  

 Hasil observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.9. Deskripsi Persentase Hasil Aktivitas Siswa  

Pertemuan  
Eksperimen 

Persentase  Jumlah  Rata-rata Kriteria  

I 77%  58 39 Sangat Baik  

II 79%  60 41 Sangat Baik  

III 82%  63 44 Sangat Baik  

    

Tabel 4.10. Deskripsi Persentase Hasil Guru 

 Pertemuan  
Eksperimen 

Persentase  Jumlah  Rata-rata Kriteria  

I 72%  35 1,0 Baik  

II 81 %   39 6 Sangat Baik  

III 85%  41 8 Sangat Baik  

Statistik Independent Sample T-test 

Sig (2-tailed) 0.000 

Tingkat Sig (α) 0.05 
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Pada hasil observasi kegiatan guru dan siswa mengalami peningkatan 

bertahap pada pertemuan 1 sampai pertemuan 3 didapat hasil observasi 

dengan persentase 85% pada guru dan pada siswa di dapat hasil persentase 

82%. Hal tersebut menunjukan bahwa pembelajaran di kelas eksperimen 

dengan model PBL ternyata juga efektif untuk meningkatkan aktifitas siswa 

dalam proses pembelajaran. Karena, model PBL menyajikan permasalahan 

yang menarik untuk membuat siswa lebih tertarik dan aktif dalam 

pembelajaran.  

 

B. Pembahasan  

Pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning diawali 

dengan mengorientasikan siswa terhadap masalah yang dikaitkan dengan 

indikator berpikir kritis. Tahap kedua yaitu mengorganisasi siwa untuk belajar 

dengan memperhatikan pertanyaan, dan mempertimbangkan kredibilitas suatu 

sumber. Tahap ketiga yaitu membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok dengan cara mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi 

serta berinteraksi dengan  orang lain. Tahap keempat yaitu mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya dengan membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil 

deduksi. Tahap terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah dengan cara membuat keputusan dan mempertimbangkan hasilnya serta 

memutuskan suatu tindakan. Hal tersebut dilakukan setelah siswa dibagi dalam 

beberapa kelompok, kemudian diberi tes untuk mengasah kemampuan berpikir 

kritis siswa dan memiliki sikap keingintahuan yang tinggi. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di sekolah SMAN 2 GOWA 

pada kelas X5 sebagai kelas eksperimen dan X4 sebagai kelas kontrol, maka dapat 

diketahui bahwa model pembelajaran yang diterapkan pada siswa dikelas 

memiliki pengaruh terhadap keberhasilan belajar khususnya pada kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning pada kelas eksperimen menyebabkan hasil berpikir kritis 

siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal tersebut 

dapat dilihat pada tabel 4.1 dan 4.3 dimana statistik hasil kemampuan berpikir 

kritis siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan mengalami peningkatan. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis tersebut disebabkan karena model 

pembelajaran Problem Based Learning yang digunakan pada kelas eksperimen 

memusatkan pembelajaran pada siswa dalam pemecahan masalah sehingga siswa 

bisa lebih memahami materi dan dapat mengembangkan pengetahuannya yang 

dapat berdampak kepada kemampuan berpikir kritis siswa, sedangkan pada kelas 

kontrol pembelajaran yang digunakan berpusat pada guru sebagai fasilitator 

sehingga membuat siswa kurang aktif dalam belajar.  

Tahapan pembelajaran Problem Based Learning membuat siswa untuk 

berperan aktif dalam  proses pembelajaran karena memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berdiskusi dengan teman-teman kelompoknya untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKS. Siswa mencari dan menggali 

informasi terkait masalah yang disajikan. Selain dari pada itu pada proses 

pembimbingan baik individu maupun kelompok guru menjelaskan apa yang 

menyebabkan  masalah tersebut terjadi dan bagaimana dampak yang akan terjadi 

apabila masalah tersebut berlanjut serta bagaimana cara penyelesaiannya. 
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Masalah yang disajikan dalam pembelajaran yang relevan dengan 

lingkungan dan keseharian membantu siswa dalam mengumpulkan informasi lalu 

disesuaikan dengan sumber relevan seperti buku, Hal ini membuat siswa lebih 

mudah memahami materi yang diberikan. Problem based learning memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mencari informasi mengenai masalah yang terkait 

dengan materi pelajaran. Informasi yang diperoleh langsung oleh siswa tentu akan 

lebih berkesan dan tersimpan lebih lama di dalam memori, sehingga pada saat 

ujian siswa dapat melaluinya dengan baik. Hal tersebut seperti penelitian 

(Fitriyyah et al., 2019) bahwa problem based learning memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memecahkan masalah, hal ini membuat siswa untuk berpikir, 

melakukan analisa menemukan solusi dari masalah tersebut. 

Penerapan Problem BasedLearning membantu siswa dalam 

mensistesiskanmasalah-masalah dan mengambil suatu bentuk keputusan dan 

kemudian mengevaluasi kembali idi-ide yang telah di peroleh.Hal tersebut sesuai 

dengan teori yang dikemukakkan oleh Agnesa (2022) dalam penelitiannya bahwa 

Problem Based Learning memfokuskan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

dengan menghadapkan mereka pada permasalahan yang belum terstruktur untuk 

mendorong siswa berkolaborasi membangun pengetahuannya. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Kurniahtunnisa dkk 

(2016) berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasannya, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran model Problem Based Learning berpengaruh 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Karena model pembelajaran PBL 

memberikan alternatif guru untuk bertindak sebagai pemonitor dan fasilitator. 

Guru menyajikan berbagai data dan informasi, membimbing siswa dalam 
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melakukan pengamatan, diskusi, mengajukan pertanyaan, komentar, tanggapan 

dan membimbing siswa menemukan suatu kesimpulan. 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa model pembelajaran Problem Based 

Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, hal itu dapat 

dilihat pada data tabel 4.4 yang menunjukkan presentase sebanyak 60% siswa 

termasuk dalam kategori tinggi   yang diperkuat pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, khususnya pada saat mengerjakan LKPD siswa lebih mandiri, aktif 

bertanya, dan mencari tau hal – hal yang belum diketahuinya dalam kegiatan 

berdiskusi di kelas serta saling membantu dalam memecahkan masalah yang 

disajikan.  

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Fitriyah (2021) yang 

menyatakan bahwa keterkaitan model pembelajaran Problem Based Learning 

dengan berpikir kritis yaitu pada saat siswa dihadapkan dengan pemecahan 

masalah yang diberikan, maka siswa akan menggunakan berpikir mereka sebagai 

pengetahuan awal mereka dan hanya memberikan penjelasan secara sederhana. 

Kemudian pada saat siswa melakukan pengumpulan data, siswa biasanya 

mengumpulkan taktik sekaligus strategi untuk mendukung kemampuan berpikir 

kritis. Hasil dari analisis pemecahan masalah kemudian dihubungkan dengan teori 

yang sudah dijelaskan sebelumnya. Selanjutnya siswa dituntut untuk menjelaskan 

lebih lanjut sampai pada tahap siswa bisa menemukan sebuah argumen. Dan pada 

tahap terakhir untuk menunjang berpikir kritis, maka siswa menyimpulkan dari 

hasil penemuannya sampai pada tahap menyelesaikan masalah. 

Namun, masih terdapat beberapa siswa yang tergolong kategori rendah 

pada kelas eksperimen setelah diberi perlakuan yang dapat dilihat pada tabel 4.4 
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Adapun faktor yang mempengaruhi tidak maksimalnya hasil berpikir kritis siswa 

dapat disebabkan oleh beberapa hal yaitu karena siswa kurang aktif sehingga tidak 

bersemangat dan kurang fokus, dimana perhatian siswa berada diluar kelas serta 

terdapat beberapa siswa yang masih bermain gadget selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

 Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakkan oleh Magdalena (2022) 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Faktor utama yaitu kondisi fisik. Siswa yang kurang sehat atau kurang 

bersemangat dalam belajar akan menggangu konsentrasi disaat pembelajaran 

berlangsung yang dapat mengakibatkan cara berfikir kritisnya terganggu. Yang 

kedua yaitu motivasi. Siswa yang kurang motivasi dari guru maupun orang tua 

juga akan mengahambat proses pembelajarannya. Yang terakhir yaitu interaksi 

anatara guru dan siswa. Adanya interaksi pada suatu pembelajaran akan membuat 

suasana belajar semakin asik dan baik karena adanya umpan balik sangat 

berpengaruh bagi perkembangan berfikir kritis siswa.  

Selain itu, efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning  

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, berdasarkan analisis N-gain pada tabel 

4.5 efektivitas model ini berada pada kategori cukup. Hal ini selaras dengan 

penelitian menurut Sunaryo (2014), bahwa model Problem Based Learning (PBL) 

lebih memberikan kesempatan pada siswa untuk mengoptimalkan kemampuan 

berpikir kritis mereka dibandingkan model pembelajaran dengan menggunakan 

metode ceramah (tradisional). Sehingga siswa tidak langsung menerima begitu 

saja ilmu yang mereka dapatkan dari guru tetapi siswa selalu aktif bertanya, berani 

menyampaikan serta menggunakan berbagai cara untuk memecahkan persoalan 
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dan masalah dalam pembelajaran. berarti bisa dikatakan bahwa model Problem 

Based Learning (PBL) lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran 

tradisonal. 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran 

dengan model Problem Based Learning dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan hasil berpikir kritis pada materi Ekosistem. Hal ini terbukti dari 

hasil berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih banyak 

termasuk pada kategori tinggi sedangkan pada kelas kontrol siswa lebih banyak 

termasuk pada kategori rendah. Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil uji hipotesis 

yang dilakukan dengan menggunakan Independent Sample t-test yaitu hasil 

analisis data sig ˂ 0,05 maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian 

ini diterima, yang dapat dilihat pada tabel 4.8 yaitu ada pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil kemampuan berpikir kritis 

siswa melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada 

materi ekosistem kelas X SMA Negeri 2 Gowa.  

Hasil penelitian tersebut juga dibuktikan oleh Neliana (2016) dan 

Yunistika (2015) yang menunjukkan hasil bahwa penggunaan model PBL dapat 

berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa. Sesuai dengan 

perkataan Nur (2011) tentang keunggulan model PBL dalam sikap memotivasi 

diri sendiri. Siswa berpikir PBL lebih menarik, merangsang, menyenangkan, dan 

PBL menawarkan cara belajar yang lebih fleksibel dan mengasuh. Dengan 

termotivasinya diri setiap siswa maka tentunya besar kemungkinan bahwa 

aktivitas belajar siswa juga akan meningkat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarakan rumusan masalah, hipotesis serta hasil yang diperoleh dari 

analisis data dan pengujian hipotesis pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh model pembelajaran  Problem Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi ekosistem dengan nilai signifikasi 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Yang membuktikan bahwa pengaruh suatu 

model pembelajaan berpengaruh terhadap kemepuan berpikir kritis siswa. 

Penelitian ini juga menemukan adanya peningkatan terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen yang menunjukka hasil uji N-Gain 

kemampuan berpikir kritis siswa yang sebelum diterapkan perlakuan termasuk 

dalam kategori cukup, setelah diterapka perlakuan kemampuan brpikir kritis siswa 

mengaalami peningkatan menjadi sangat baik 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapakan untuk mengkaji lebih banyak 

referensi dan lebih kritis dalam penerapan pengaruh model Problem based 

Learning terhadap kemampuan berfikir kritis siswa khususnya pada  

pelajaran biologi.  
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2. Bagi guru, sebaiknya menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning ini sebagai referensi dalam proses belajar mengajar. 

3. Bagi siswa, sebaiknya lebih aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran 

sehingga meningkatkan hasil berpikir kritisnya. 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN 

BIOLOGI MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

(PBL) PADA KELAS EKSPERIMEN 

Nama Observer  :  Nur Ifa Laelia 

Kelas     :  

 

Petunjuk : 

Pengamat melakukan pengamatan dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom 

nilai yang sesuai dengan keterlaksanaa model pembelajaran PBL menurut penilain 

pengamat dari masing-masing aspek aktivitas belajar 

Aspek yang dinilai 
Skor yang dinilai 

1 2  3 4 

Menyampaikan apersepsi      

Memotivasi siswa      

Menyampaikan tujuan pembelajaran      

Penguasaan bahan pelajaran      

Menggunakan model pembelajaran 
problem based learning dalam 
menyampaikan materi 

     

Kemampuan menggunakan 
media/alat peraga 

     

Kemampuan mengorientasikan 
kepada masalah secara dekodifikasi 

     

Mengorganisasikan siswa kedalam 
kelompok-kelompok belajar 

     

membimbing siswa mengumpulkan 

data, dan diskusi kelompok siswa 

dalam menjawab pertanyaan di LKS. 

     

memberi kesempatan kepada setiap 

perwakilan kelompok untuk 

melakukan presentasi didepan kelas 

     

menganalisis dan mengevaluasikan 

proses pemecahan masalah yaitu 

guru membimbing siswa untuk 

menarik kesimpulan dari hasil 

pembelajaran yang telah dilakukan 

     

Menyimpulkan materi bersama siswa      

Jumlah   

Persentase  

Rata-rata  

Keterangan : Skor Minimum :               

(Rusman:2014) 

  Skor Maksimum : 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAARAN 

BIOLOGI MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

(PBL) PADA KELAS EKSPERIMEN 

Nama Observer  :  Nur Ifa Laelia 

Kelas     :  

 

Petunjuk : 

Pengamat melakukan pengamatan dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom 

nilai yang sesuai dengan keterlaksanaa model pembelajaran PBL menurut penilain 

pengamat dari masing-masing aspek aktivitas belajar 

Aspek yang dinilai 
Skor yang dinilai 

1 2  3 4 

Menyampaikan apersepsi      

Memotivasi siswa      

Menyampaikan tujuan pembelajaran      

Penguasaan bahan Pelajaran      

Menggunakan model pembelajaran 
problem based learning dalam 
menyampaikan materi 

     

Kemampuan menggunakan 
media/alat peraga 

     

Kemampuan mengorientasikan 
kepada masalah secara dekodifikasi 

     

Mengorganisasikan siswa kedalam 
kelompok-kelompok belajar 

     

membimbing siswa mengumpulkan 

data, dan diskusi kelompok siswa 

dalam menjawab pertanyaan di LKS. 

     

memberi kesempatan kepada setiap 

perwakilan kelompok untuk 

melakukan presentasi didepan kelas 

     

menganalisis dan mengevaluasikan 

proses pemecahan masalah yaitu 

guru membimbing siswa untuk 

menarik kesimpulan dari hasil 

pembelajaran yang telah dilakukan 

     

Menyimpulkan materi bersama siswa      

Jumlah   

Persentase  

Rata-rata  

Keterangan : Skor Minimum :               

(Rusman:2014) 

  Skor Maksimum : 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAARAN 

BIOLOGI MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

(PBL) PADA KELAS EKSPERIMEN 

Nama Observer  :  Nur Ifa Laelia 

Kelas     :  

 

Petunjuk : 

Pengamat melakukan pengamatan dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom 

nilai yang sesuai dengan keterlaksanaa model pembelajaran PBL menurut penilain 

pengamat dari masing-masing aspek aktivitas belajar 

Aspek yang dinilai 
Skor yang dinilai 

1 2  3 4 

Menyampaikan apersepsi      

Memotivasi siswa      

Menyampaikan tujuan pembelajaran      

Penguasaan bahan pelajaran      

Menggunakan model pembelajaran 
problem based learning dalam 
menyampaikan materi 

     

Kemampuan menggunakan 
media/alat peraga 

     

Kemampuan mengorientasikan 
kepada masalah secara dekodifikasi 

     

Mengorganisasikan siswa kedalam 
kelompok-kelompok belajar 

     

membimbing siswa mengumpulkan 

data, dan diskusi kelompok siswa 

dalam menjawab pertanyaan di LKS. 

     

memberi kesempatan kepada setiap 

perwakilan kelompok untuk 

melakukan presentasi didepan kelas 

     

menganalisis dan mengevaluasikan 

proses pemecahan masalah yaitu 

guru membimbing siswa untuk 

menarik kesimpulan dari hasil 

pembelajaran yang telah dilakukan 

     

Menyimpulkan materi bersama siswa      

Jumlah   

Persentase  

Rata-rata  

Keterangan : Skor Minimum :               

(Rusman:2014) 

  Skor Maksimum  
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN 

BIOLOGI MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

(PBL) KELAS EKSPERIMEN 

Nama Observer  : Nur Ifa Laelia 

Kelas/Tanggal : 

 

Petunjuk : 

Pengamat melakukan pengamatan dengan memberi tanda ceklis (√) pada 

kolom nilai yang sesuai dengan keterlaksanaa model pembelajaran PBL menurut 

penilain pengamat dari masing-masing aspek aktivitas belajar 

 

Tahap  
Model Pembelajaran 

Based Learning 
kegiatan 

Skor yang dinilai 

1 2 3 4 

pendahuluan 

.  Siswa menjawab salam 

dan membaca doa belajar.  
     

Siswa menjawab absen 

dari guru  
     

Siswa mendengar dan 
melakukan cara duduk 
yang rapi untuk memulai 
pembelajaran Siswa 
menjawab pertanyaan 
dari guru sesuai dengan 
pengetahuannya masing-
masing (apersepsi) 

     

Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru 
sesuai dengan 
pengetahuannya masing-
masing (apersepsi) 

     

 Siswa mendengar 
motivasi dari guru 

     

Siswa mendengarkan 
alur tujuan 
pembelajaran dari guru 

     

Kegiatan Inti 

Sintaks 1: 

Mengorganisasikan 

peserta didik kepada 

masalah 

 

Siswa memperhatikan 

gambar/video tentang 

permasalahan 

lingkungan ekosistem 

melalui PPT  

     

Siswa menjawab 

pertanyan dari guru 

mengenai permasalahan 

apa yang sering terjadi 

di lingkungan  

     

 Sintaks II: Siswa mengikuti arahan      
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Mengorganisasikan 

peserta didik untuk belajar 

 

dari guru untuk 

membagi kelompok 

(Pertemuan 1 = Individu  

Peserta didik mengamati 

skenario masalah dalam 

LKPD  

     

Peserta didik melakukan 

diskusi kelompok  
     

Sintaks III: 

Membantu penyelidikan 
mandiri dan kelompok 

Peserta didik melakukan 

penyelidikan terhadap 

masalah  

     

Peserta didik melakukan 

tanya jawab dengan guru 

dalam memecahkan 

masalah  

     

Sintaks IV: 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

serta pameran 

Peserta didik 

menyajikan hasil 

kerjanya melalui 

presentasi  

     

Sintaks V 

Menganalisis dan 
Mengevaluasi Pemecahan 

Masalah 

Peserta didik mengkaji 

ulang bersama guru hasil 

pemecahan masalah 

bersama kelompok lain  

     

Peserta didik dan guru 

mengevaluasi hasil 

belajar 

     

Peserta didik 

memberikan kesimpulan  
     

Penutup 

 

 Peserta didik 

mendengarkan motivasi 

dari guru  

     

 Jumlah    

 Persentase   

 Rata-rata   

Keterangan : Skor Minimum :               

(Rusman:2014) 

  Skor Maksimum : 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN 

BIOLOGI MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

(PBL) KELAS EKSPERIMEN 

Nama Observer  : Nur Ifa Laelia 

Kelas/Tanggal : 

 

Petunjuk : 

Pengamat melakukan pengamatan dengan memberi tanda ceklis (√) pada 

kolom nilai yang sesuai dengan keterlaksanaa model pembelajaran PBL menurut 

penilain pengamat dari masing-masing aspek aktivitas belajar 

 

Tahap  
Model Pembelajaran 

Based Learning 
kegiatan 

Skor yang dinilai 

1 2 3 4 

pendahuluan 

.  Siswa menjawab salam 

dan membaca doa belajar.  
     

Siswa menjawab absen 

dari guru  
     

Siswa mendengar dan 
melakukan cara duduk 
yang rapi untuk memulai 
pembelajaran Siswa 
menjawab pertanyaan 
dari guru sesuai dengan 
pengetahuannya masing-
masing (apersepsi) 

     

Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru 
sesuai dengan 
pengetahuannya masing-
masing (apersepsi) 

     

 Siswa mendengar 
motivasi dari guru 

     

Siswa mendengarkan 
alur tujuan 
pembelajaran dari guru 

     

Kegiatan Inti 

Sintaks 1: 

Mengorganisasikan 

peserta didik kepada 

masalah 

 

Siswa memperhatikan 

gambar/video tentang 

permasalahan 

lingkungan ekosistem 

melalui PPT  

     

Siswa menjawab 

pertanyan dari guru 

mengenai permasalahan 

apa yang sering terjadi 

di lingkungan  

     

 Sintaks II: Siswa mengikuti arahan      
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Mengorganisasikan 

peserta didik untuk belajar 

 

dari guru untuk 

membagi kelompok 

(Pertemuan 1 = Individu  

Peserta didik mengamati 

skenario masalah dalam 

LKPD  

     

Peserta didik melakukan 

diskusi kelompok  
     

Sintaks III: 

Membantu penyelidikan 
mandiri dan kelompok 

Peserta didik melakukan 

penyelidikan terhadap 

masalah  

     

Peserta didik melakukan 

tanya jawab dengan guru 

dalam memecahkan 

masalah  

     

Sintaks IV: 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

serta pameran 

Peserta didik 

menyajikan hasil 

kerjanya melalui 

presentasi  

     

Sintaks V 

Menganalisis dan 
Mengevaluasi Pemecahan 

Masalah 

Peserta didik mengkaji 

ulang bersama guru hasil 

pemecahan masalah 

bersama kelompok lain  

     

Peserta didik dan guru 

mengevaluasi hasil 

belajar 

     

Peserta didik 

memberikan kesimpulan  
     

Penutup 

 

 Peserta didik 

mendengarkan motivasi 

dari guru  

     

 Jumlah    

 Persentase   

 Rata-rata   

Keterangan : Skor Minimum :               

(Rusman:2014) 

  Skor Maksimum : 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN 

BIOLOGI MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

(PBL) KELAS EKSPERIMEN 

Nama Observer  : Nur Ifa Laelia 

Kelas/Tanggal : 

 

Petunjuk : 

Pengamat melakukan pengamatan dengan memberi tanda ceklis (√) pada 

kolom nilai yang sesuai dengan keterlaksanaa model pembelajaran PBL menurut 

penilain pengamat dari masing-masing aspek aktivitas belajar 

 

Tahap  
Model Pembelajaran 

Based Learning 
kegiatan 

Skor yang dinilai 

1 2 3 4 

pendahuluan 

.  Siswa menjawab salam 

dan membaca doa belajar.  
     

Siswa menjawab absen 

dari guru  
     

Siswa mendengar dan 
melakukan cara duduk 
yang rapi untuk memulai 
pembelajaran Siswa 
menjawab pertanyaan 
dari guru sesuai dengan 
pengetahuannya masing-
masing (apersepsi) 

     

Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru 
sesuai dengan 
pengetahuannya masing-
masing (apersepsi) 

     

 Siswa mendengar 
motivasi dari guru 

     

Siswa mendengarkan 
alur tujuan 
pembelajaran dari guru 

     

Kegiatan Inti 

Sintaks 1: 

Mengorganisasikan 

peserta didik kepada 

masalah 

 

Siswa memperhatikan 

gambar/video tentang 

permasalahan 

lingkungan ekosistem 

melalui PPT  

     

Siswa menjawab 

pertanyan dari guru 

mengenai permasalahan 

apa yang sering terjadi 

di lingkungan  

     

 Sintaks II: Siswa mengikuti arahan      
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Mengorganisasikan 

peserta didik untuk belajar 

 

dari guru untuk 

membagi kelompok 

(Pertemuan 1 = Individu  

Peserta didik mengamati 

skenario masalah dalam 

LKPD  

     

Peserta didik melakukan 

diskusi kelompok  
     

Sintaks III: 

Membantu penyelidikan 
mandiri dan kelompok 

Peserta didik melakukan 

penyelidikan terhadap 

masalah  

     

Peserta didik melakukan 

tanya jawab dengan guru 

dalam memecahkan 

masalah  

     

Sintaks IV: 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

serta pameran 

Peserta didik 

menyajikan hasil 

kerjanya melalui 

presentasi  

     

Sintaks V 

Menganalisis dan 
Mengevaluasi Pemecahan 

Masalah 

Peserta didik mengkaji 

ulang bersama guru hasil 

pemecahan masalah 

bersama kelompok lain  

     

Peserta didik dan guru 

mengevaluasi hasil 

belajar 

     

Peserta didik 

memberikan kesimpulan  
     

Penutup 

 

 Peserta didik 

mendengarkan motivasi 

dari guru  

     

 Jumlah    

 Persentase   

 Rata-rata   

Keterangan : Skor Minimum :               

(Rusman:2014) 

  Skor Maksimum : 
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LAMPIRAN D 

DAFTAR NILAI SISWA 
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REKAP NILAI HASIL TES (Pretest) KELAS EKSPERIMEN 

  

NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL Nilai 

Aulia Az-Zahara 3 3 2 3 2 1 1 3 2 2 20 50 

Aura Naila Syam 1 3 3 3 1 3 3 3 1 1 20 50 

Balqis Naila Syam 3 2 2 1 3 3 2 1 3 2 21 52 

Dhiyauhaq 2 3 3 2 2 3 1 2 1 2 21 52 

Farel Ahmad 

Firmansyah 3 2 2 1 3 1 1 2 2 1 18 45 

Farhan Nurdzaky 2 2 3 2 3 2 3 1 2 2 21 52 

Jaine Cristine 3 1 2 2 3 1 3 1 2 2 19 48 

M. Raditiawan Ikhmal 3 2 2 1 3 1 1 2 2 1 18 45 

M.Rafik Akbar 1 3 3 3 1 3 3 3 1 1 20 50 

Muh Rezky Alqadri 3 1 2   3 1 3 1 2 2 17 42 

Muh.Adnan Rajab 3 2 2 1 3 1 1 2 2 1 18 45 

Muh. Akil Musyawir 3 2 1 1 1 1 1 2 2 1 15 37 

Muh. Gifari Ashar 3 2 1 1 2 1 1 3 2 1 17 42 

Muh. Radiya 

Ramadhan 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 26 65 

Muh. Raihan 2 3 3 3 1 3 3 2 2 2 23 57 

Mustamin 2 3 1 3 2 3 1 3 2 2 22 55 

Nadira 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 25 62 

Nur Aulia Hafiza 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 24 60 

Nur Insani Syahrir 1 3 3 3 1 3 3 3 1 1 20 50 

Nurul Asyifa 2 3 1 3 2 3 1 3 2 2 22 55 

Nurul Inaya 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 25 62 

Putra Wijaya 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 23 57 

Ratu Putri Pertiwi 2 3 3 2 3 1 3 2 3 4 25 62 

Rehana 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 29 72 

Rina Aprilia Sahar 3 2 3 3 2 1 3 2 2 1 21 52 

Salsa Adelia 3 2 1 1 2 1 1 3 2 1 17 42 

Salzyabila Zahwa 3 1 2 2 3 1 3 1 2 2 19 48 

Shanaz Salasabila 

Rusli 3 2 1 1 1 1 1 2 2 1 15 37 

St. Nur Hasny Rani 3 2 3 3 2 1 3 2 2 1 21 52 

St.Sulaika 2 3 1 3 2 3 1 3 2 2 22 55 

Suciana Ayu Sumardi 3 1 2 2 3 1 3 1 2 2 19 48 

Ulfirah Nailul Husna 3 3 2 3 2 1 1 3 2 2 20 50 

Widya Zakya Anata D 3 3 3 3 2 3 3 2 1 4 25 62 
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REKAP NILAI HASIL (pretest) KELAS KONTROL 

 

 

  

NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL Nilai 

Adela Sabrina 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 14 35 

Adzkrah Hafidza Amri 1 3 2 3 1 1 2 3 1 1 16 40 

Afdal Fauzan 1 3 2 1 1 2 1 2 1 2 16 40 

Am Nabil Abdullah 

Fauzan 3 1 2 1 2 1 1 2 1 2 16 40 

Chusnul Mari’yah 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 13 32 

Fairuz Nirzak 2 1 1 3 1 3 3 2 1 2 18 45 

Fitriani 3 1 2 1 2 1 1 1 2 1 15 37 

Hafiz Alzena 1 3 3 3 1 1 2 2 1 2 18 45 

Ibnu Nabil 3 2 1 1 1 2 1 2 1 1 15 37 

Malda Amelia Nur Zahra 3 2 1 2 2 3 2 2 1 1 19 47 

Mifta Reski Farid 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 14 35 

Muh Ariel 3 1 2 1 2 1 1 2 1 2 16 40 

Muh Jayyidul Khuluk 2 1 1 3 1 3 3 2 1 2 18 45 

Muh Reza Jaeni Asmara 3 2 1 1 1 2 1 2 1 1 15 37 

Muh.Fadlan 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 13 32 

Muh.Fadly 3 1 3 3 2 1 1 2 2 2 19 47 

Muh.Zaky Zafwan 3 1 2 2 2 2 3 1 1 1 17 42 

Muh. Adnan Triananda 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 13 32 

Muhammad Zulfi Habhsi 1 3 2 1 1 2 1 2 1 2 16 40 

Nabila Syahira 2 1 1 3 3 3 2 2 2 1 19 47 

Nahda Aulia Ramadani 3 1 3 3 3 3 3 1 1 1 19 47 

Naila Raihana 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 23 57 

Nur Fadhila 2 1 3 2 1 1 1 3 2 2 17 42 

Nur Jumriani S 3 1 2 1 2 2 3 2 1 2 18 45 

Nurindah 3 1 3 2 3 2 1 3 1 1 19 47 

Nurul Aulya Azzahra 2 2 2 3 3 1 1 2 1 2 18 45 

Reski Amalia Anwar 3 2 3 1 2 2 2 3 2 2 21 52 

Rifani Juanita M.S 3 1 2 2 2 2 3 1 1 1 17 42 

Rimba Nur Rahman 2 1 1 3 3 3 2 2 2 1 19 47 

Salmawati 3 2 3 1 2 2 2 3 2 2 21 52 

Siti Fatimah Lawero 3 2 2 3 1 2 3 3 2 1 21 52 

Siti Nurauliah Kadir 2 2 2 3 3 1 1 2 1 2 18 45 

Sri Fatmawati Nur Arifin 3 1 3 2 3 2 1 3 1 1 19 47 

St. Ismatul Auliah 

Makmur 3 1 2 1 2 1 1 1 2 1 15 37 

Stabil Nur.S 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 16 40 



 
 

99 
 

REKAP NILAI HASIL (posttest) KELAS EKSPERIMEN 

 

 

 

 

 

NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL Nilai 

Aulia Az-Zahara 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 32 80 

Aura Naila Syam 4 4 2 2 3 3 2 3 3 4 30 75 

Balqis Naila Syam 4 2 2 4 2 3 3 4 3 3 30 75 

Dhiyauhaq 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 28 70 

Farel Ahmad Firmansyah 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 72 

Farhan Nurdzaky 2 4 3 2 2 2 3 3 2 2 25 62 

Jaine Cristine 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 32 80 

M. Raditiawan Ikhmal 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 72 

M.Rafik Akbar 2 4 3 2 3 2 3 3 3 2 27 67 

Muh Rezky Alqadri 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 28 70 

Muh.Adnan Rajab 3 4 2 2 3 3 2 2 1 4 26 65 

Muh. Akil Musyawir 4 2 2 4 2 3 3 4 3 3 30 75 

Muh. Gifari Ashar 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 32 80 

Muh. Radiya Ramadhan 2 4 3 2 3 2 3 3 3 2 27 67 

Muh. Raihan 4 2 2 4 2 3 3 4 3 3 30 75 

Mustamin 4 4 1 3 3 1 2 4 3 3 28 70 

Nadira 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 28 70 

Nur Aulia Hafiza 3 4 2 2 3 3 2 2 1 4 26 65 

Nur Insani Syahrir 4 2 2 4 2 3 3 4 3 3 30 75 

Nurul Asyifa 2 4 3 2 3 2 3 3 3 2 27 67 

Nurul Inaya 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 32 80 

Putra Wijaya 4 4 1 3 3 1 2 4 3 3 28 70 

Ratu Putri Pertiwi 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 72 

Rehana 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 32 80 

Rina Aprilia Sahar 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 32 80 

Salsa Adelia 4 4 1 3 3 1 2 4 3 3 28 70 

Salzyabila Zahwa 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 32 80 

Shanaz Salasabila Rusli 3 2 2 4 2 3 3 4 3 3 29 72 

St. Nur Hasny Rani 4 4 1 3 3 1 2 4 3 3 28 70 

St.Sulaika 2 4 3 2 3 2 3 3 3 2 27 67 

Suciana Ayu Sumardi 4 4 3 3 2 3 1 4 3 3 30 75 

Ulfirah Nailul Husna 4 4 1 3 3 1 2 4 3 3 28 70 

Widya Zakya Anata D 4 2 2 4 2 3 3 4 3 3 30 75 
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REKAP NILAI HASIL (posttest) KELAS KONTROL 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL Nilai 

Adela Sabrina 3 3 2 3 2 1 1 3 2 2 20 50 

Adzkrah Hafidza Amri 1 3 3 3 1 3 3 3 1 1 20 50 

Afdal Fauzan 3 2 2 1 3 3 2 1 3 2 21 52 

Am Nabil Abdullah Fauzan 2 3 3 2 2 3 1 2 1 2 21 52 

Chusnul Mari’yah 3 2 2 1 3 1 1 2 2 1 18 45 

Fairuz Nirzak 2 2 3 2 3 2 3 1 2 2 21 52 

Fitriani 3 1 2 2 3 1 3 1 2 2 19 47 

Hafiz Alzena 4 2 2 1 3 1 1 2 2 1 19 47 

Ibnu Nabil 1 3 3 3 1 3 3 3 1 1 20 50 

Malda Amelia Nur Zahra 3 1 2   3 1 3 1 2 2 17 42 

Mifta Reski Farid 3 2 2 1 3 1 1 2 2 1 18 45 

Muh Ariel 3 2 1 1 1 1 1 2 2 1 15 37 

Muh Jayyidul Khuluk 4 2 1 1 2 1 1 3 2 1 18 45 

Muh Reza Jaeni Asmara 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 26 65 

Muh.Fadlan 2 3 3 3 1 3 3 2 2 2 23 57 

Muh.Fadly 2 3 1 3 2 3 1 3 2 2 22 55 

Muh.Zaky Zafwan 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 25 62 

Muh. Adnan Triananda 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 24 60 

Muhammad Zulfi Habhsi 1 3 3 3 1 3 3 3 1 1 20 50 

Nabila Syahira 2 3 1 3 2 3 1 3 2 2 22 55 

Nahda Aulia Ramadani 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 25 63 

Naila Raihana 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 23 57 

Nur Fadhila 2 3 3 2 3 1 3 2 3 4 25 63 

Nur Jumriani S 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 29 72 

Nurindah 3 2 3 3 2 1 3 2 2 1 21 52 

Nurul Aulya Azzahra 3 2 1 1 2 1 1 3 2 1 17 42 

Reski Amalia Anwar 4 1 2 2 3 1 3 1 2 2 20 50 

Rifani Juanita M.S 3 2 1 1 1 1 1 2 2 1 15 37 

Rimba Nur Rahman 3 2 3 3 2 1 3 2 2 1 21 52 

Salmawati 2 3 1 3 2 3 1 3 2 2 22 55 

Siti Fatimah Lawero 3 1 2 2 3 1 3 1 2 2 19 47 

Siti Nurauliah Kadir 3 3 2 3 2 1 1 3 2 2 20 50 

Sri Fatmawati Nur Arifin 3 3 3 3 2 3 3 2 1 4 25 63 

St. Ismatul Auliah Makmur 3 3 3 3 2 3 3 2 1 4 25 63 

Stabil Nur.S 2 3 1 3 2 3 1 3 2 2 22 55 
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LAMPIRAN E 

ANALISIS HASIL DATA 
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1. Uji Normalitas 

Descriptives 
 Kelompok Statistic Std. Error 

Berpikir Kritis Pre Eksperimen Mean 51.91 1.402 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 49.05  

Upper Bound 54.76  

5% Trimmed Mean 51.77  

Median 52.00  

Variance 64.835  

Std. Deviation 8.052  

Minimum 37  

Maximum 72  

Range 35  

Interquartile Range 11  

Skewness .293 .409 

Kurtosis .060 .798 

Post Eksperimen Mean 72.52 .888 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 70.71  

Upper Bound 74.32  

5% Trimmed Mean 72.62  

Median 72.00  

Variance 26.008  

Std. Deviation 5.100  

Minimum 62  

Maximum 80  

Range 18  

Interquartile Range 5  

Skewness .058 .409 

Kurtosis -.803 .798 

Pre Kontrol Mean 42.63 1.030 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 40.54  

Upper Bound 44.72  

5% Trimmed Mean 42.54  

Median 42.00  

Variance 37.123  

Std. Deviation 6.093  

Minimum 32  

Maximum 57  
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Range 25  

Interquartile Range 10  

Skewness .109 .398 

Kurtosis -.282 .778 

Post Kontrol Mean 52.54 1.356 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 49.79  

Upper Bound 55.30  

5% Trimmed Mean 52.49  

Median 52.00  

Variance 64.373  

Std. Deviation 8.023  

Minimum 37  

Maximum 72  

Range 35  

Interquartile Range 10  

Skewness .219 .398 

Kurtosis -.053 .778 

 

 

Tests of Normality 
 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Berpikir Kritis Pre Eksperimen .132 33 .156 .975 33 .626 

Post Eksperimen .144 33 .082 .926 33 .027 

Pre Kontrol .137 35 .094 .963 35 .273 

Post Kontrol .127 35 .167 .974 35 .556 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
2. Uji homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Berpikir Kritis Based on Mean 1.839 3 132 .143 

Based on Median 1.762 3 132 .158 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.762 3 111.126 .159 

Based on trimmed mean 1.809 3 132 .149 
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3. Uji T 

 

Group Statistics 
 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Berpikir Kritis Post Eksperimen 33 72.52 5.100 .888 

Post Kontrol 35 52.54 8.023 1.356 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variance

s t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lower Upper 

Berpiki

r Kritis 

Equal 

variance

s 

assumed 

4.31

2 

.04

2 

12.16

7 

66 .000 19.972 1.642 16.69

5 

23.25

0 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

12.32

2 

58.05

5 

.000 19.972 1.621 16.72

8 

23.21

7 
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4. N-Gain 

 

Descriptives 
 Kelompok Statistic Std. Error 

NGain_persen Eksperimen Mean 41.1534 2.62156 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 35.8135  

Upper Bound 46.4934  

5% Trimmed Mean 41.7073  

Median 41.8605  

Variance 226.794  

Std. Deviation 15.05969  

Minimum 5.71  

Maximum 65.52  

Range 59.80  

Interquartile Range 21.56  

Skewness -.394 .409 

Kurtosis -.443 .798 

Kontrol Mean 16.3972 2.76768 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 10.7726  

Upper Bound 22.0218  

5% Trimmed Mean 16.1578  

Median 15.8730  

Variance 268.101  

Std. Deviation 16.37379  

Minimum -10.42  

Maximum 49.09  

Range 59.51  

Interquartile Range 26.55  

Skewness .156 .398 

Kurtosis -.748 .778 

 

Hasil Perhitungan 

No 
kelas Eksperimen  

 No. 
Kelas Kontrol 

N-Gain Score (%) N-Gain Score (%) 

1 60.00  1 23.08 

2 50.00  2 16.67 

3 47.92  3 20.00 

4 37.50  4 20.00 

5 49.09  5 19.12 

6 20.83  6 12.73 
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7 61.54  7 15.87 

8 49.09  8 3.64 

9 34.00  9 20.63 

10 48.28  10 -9.43 

11 36.36  11 15.38 

12 60.32  12 -5.00 

13 65.52  13 .00 

14 5.71  14 44.44 

15 41.86  15 36.76 

16 33.33  16 15.09 

17 21.05  17 34.48 

18 12.50  18 41.18 

19 50.00  19 16.67 

20 26.67  20 15.09 

21 47.37  21 30.19 

22 30.23  22 .00 

23 26.32 
 

23 36.21 

24 28.57 
 

24 49.09 

25 58.33 
 

 9.43 

26 48.28 
 

26 -5.45 

27 61.54 
 

27 -4.17 

28 55.56 
 

28 -8.62 

29 37.50 
 

29 9.43 

30 26.67 
 

30 6.25 

31 51.92 
 

31 -10.42 

32 40.00 
 

32 9.09 

33 34.21 
 

33 30.19 

Rata-rata 41,1534 
 

34 41.27 

Minimum 5,71 
 

35 25.00 

Maksimum 65,52 
 

Rata-rata 16,3972 

   Minimum -10,42 

   Maksimum 49,09 
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Descriptives 

 

Kelompok Statistic 

Std. 

Error 

Berpikir 

Kritis 

Pre 

Eksperimen 

Mean 51.91 1.402 

95% Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

49.05  

Upper 

Bound 

54.76  

5% Trimmed Mean 51.77  

Median 52.00  

Variance 64.835  

Std. Deviation 8.052  

Minimum 37  

Maximum 72  

Range 35  

Interquartile Range 11  

Skewness .293 .409 

Kurtosis .060 .798 

Post 

Eksperimen 

Mean 72.52 .888 

95% Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

70.71  

Upper 

Bound 

74.32  

5% Trimmed Mean 72.62  

Median 72.00  

Variance 26.008  

Std. Deviation 5.100  

Minimum 62  

Maximum 80  

Range 18  

Interquartile Range 5  

Skewness .058 .409 

Kurtosis -.803 .798 

Pre Kontrol Mean 42.63 1.030 

95% Confidence 

Interval for 

Lower 

Bound 

40.54  
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Mean Upper 

Bound 

44.72  

5% Trimmed Mean 42.54  

Median 42.00  

Variance 37.123  

Std. Deviation 6.093  

Minimum 32  

Maximum 57  

Range 25  

Interquartile Range 10  

Skewness .109 .398 

Kurtosis -.282 .778 

Post Kontrol Mean 52.54 1.356 

95% Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

49.79  

Upper 

Bound 

55.30  

5% Trimmed Mean 52.49  

Median 52.00  

Variance 64.373  

Std. Deviation 8.023  

Minimum 37  

Maximum 72  

Range 35  

Interquartile Range 10  

Skewness .219 .398 

Kurtosis -.053 .778 
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LAMPIRAN F 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Penyampaian Tujuan Pembelajar 

 
Pembagian Kelompok  
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Pembagian LKPD  

 

Penyampain Proses Pengerjaan LKPD 

 

Pembimbingan Individu dan Kelompok 
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Pengerjaan LKPD Setiap Kelompok 

 

 

Pemberian Materi  
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LAMPIRAN G 

KARTU KONTROL PENELITIAN 
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LAMPIRAN F 

KETERANGAN BEBAS PLAGIASI 
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LAMPIRAN G 

PERMOHONAN VALIDASI 
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